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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pembahasan sebelumnya, diperoleh kesimpulan dari penelitian 

ini, antara lain: 

1. Aktivitas-aktivitas yang biasa dilakukan santriwati pada kamar tidur komplek 

R1 adalah beristirahat (tidur), belajar, bersosialisasi (mengobrol), ibadah 

(sholat), berpakaian atau dressing (ganti baju, menyetrika). 

2. Kondisi kamar tidur komplek R1 yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau 

berada diluar kondisi optimal, mendorong santriwati melakukan 

penyesuaian. Ada dua bentuk penyesuaian yang dilakukan santriwati dan 

sesuai dengan teori Sarwono (1992: 108), yaitu: 

a. Adaptasi yaitu mengubah tingkah laku agar sesuai dengan 

lingkungan. 

b. Adjustment, yaitu mengubah lingkungan agar sesuai dengan tingkah 

laku 

       Kondisi kamar tidur kamar tidur komplek R2 yang menjadi stimulus 

utama terjadinya penyesuaian adalah: 

a. Keterbatasan ruang dan perabot penunjang aktivitas (seting fisik) 

b. Penghawaan ruang yang panas  terutama di kamar tidur lantai tiga 

c. Kurangnya privasi untuk aktivitas belajar, sholat, dan berganti baju 
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3. Tingkat penyesuaian yang dilakukan santriwati bergantung intensitas 

stimulus  

a. Jika intensitas stimulus masih dalam batas kendali, santriwati masih 

bertahan melakukan aktivitas di dalam kamar tidur, namun dengan 

konsekuensi mengubah tingkah laku (adaptation by reaction) atau 

merekayasa lingkungan agar sesuai tingkah laku (adjustment). 

b. Jika intensitas stimulus diluar batas kendali, santriwati menghindar atau 

menarik diri dari lingkungan (adaptation by withdrawal).  

4. Santriwati melakukan adjustment dengan merekayasa elemen semifix 

(perabotan) dan elemen nonfix (perlengkapan) menjadi perabot multifungsi. 

5. Kesadaran (awareness) tentang nilai-nilai kesederhanaan hidup di pesantren 

dan falsafah “nrimo ing pandhum”, menyebabkan santriwati lebih cenderung 

melakukan adaptasi daripada adjustment dalam menghadapi kondisi kamar 

tidur komplek R1 yang serba terbatas dan apa adanya. 

6. Sikap-sikap seorang muslimah yang dikonstruksi oleh kultur agama di 

pesantren berpengaruh dalam pembentukan perilaku penyesuaian santriwati. 

B. Saran 

       Adanya perilaku penyesuaian yang dilakukan santriwati, baik secara adaptasi 

maupun adjustment menunjukkan bahwa kamar tidur komplek R1 belum 

dirancang sesuai kebutuhan-kebutuhan aktivitas di dalamnya. Meskipun 

kesederhanaan dan pembatasan fasilitas merupakan cara pesantren untuk 

menanamkan nilai-nilai kesederhanaan kepada santriwatinya, hendaknya pihak 
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pesantren juga mempertimbangkan aspek kebutuhan yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup penghuni. Oleh karena itu penting adanya kerjasama antara pihak 

pesantren sebagai penyelenggara pendidikan dan desainer interior sebagai pihak 

perekayasa lingkungan, dalam menciptakan lingkungan yang sejalan dengan 

kebutuhan penghuni dan tujuan pendidikan pesantren itu sendiri. 

       Hasil penelitian tentang perilaku adaptasi dan adjustment santriwati pada 

kamar tidur komplek R1 pesantren Al-Munawwir ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam meredesain kondisi lingkungan yang masih kurang baik.  

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan terhadap prestasi 

santriwati dan kualitas pendidikan lembaga pesantren, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut. 
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